
PERSEPSI AKADEMI PRODI PAI TERHADAP MAHASISWI 

BERCADAR DI FTK UIN AR-RANIRY 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Oleh: 

 

 

 

CHAIRUL ABDI SYAHERMA 

NIM: 210201206 

 

 

 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 

2026M/1447H 









 

ii 

ABSTRAK 
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Pembimbing : M. Yusuf S.Ag, M.A 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya beragam pandangan di 

lingkungan perguruan tinggi terhadap penggunaan cadar oleh mahasiswi, 

khususnya di Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Fenomena tersebut menimbulkan 

perbedaan sikap di kalangan akademisi, baik yang bersifat menerima 

maupun yang memandangnya sebagai potensi hambatan dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan fenomena tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana persepsi akademi Prodi PAI terhadap 

mahasiswi bercadar serta bagaimana sikap dosen dalam menyikapi 

penggunaan cadar di lingkungan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui persepsi akademi Prodi PAI terhadap mahasiswi 

bercadar serta sikap dosen dalam menyikapi penggunaannya. Kajian ini 

didasarkan pada teori persepsi menurut perspektif psikologi dan sosial, 

serta didukung kajian pustaka mengenai konsep aurat dan cadar dalam 

Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan dosen Prodi 

PAI sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

umum akademi Prodi PAI memiliki persepsi yang beragam; sebagian 

dosen bersikap netral dan toleran selama tidak mengganggu proses 

pembelajaran, sementara sebagian lainnya menilai cadar dapat 

menimbulkan kendala komunikasi. Namun, tidak ditemukan larangan 

resmi dari institusi terkait penggunaan cadar. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa diperlukan sikap akademik yang lebih inklusif dan dialogis guna 

menciptakan suasana pembelajaran yang adil dan menghargai 

keberagaman ekspresi keagamaan di lingkungan kampus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cadar merupakan salah satu bentuk busana perempuan 

Muslimah yang digunakan untuk menutup wajah, selain bagian mata, 

sebagai bagian dari upaya menjaga aurat dan kehormatan diri. Dalam 

kajian keislaman, cadar sering dikaitkan dengan penafsiran terhadap 

dalil-dalil syar‘i mengenai batas aurat perempuan, sehingga praktik 

penggunaannya dipahami secara beragam oleh para ulama. Perbedaan 

pandangan tersebut menunjukkan bahwa cadar tidak hanya diposisikan 

sebagai persoalan pakaian semata, tetapi juga sebagai praktik 

keagamaan yang memiliki landasan teologis dan fiqhiyah. 

Dalam konteks sosial dan perkembangan zaman, penggunaan 

cadar menjadi fenomena yang kerap menimbulkan berbagai persepsi di 

tengah masyarakat. Di satu sisi, cadar dipandang sebagai simbol 

keshalehan dan ketaatan beragama, sementara di sisi lain dianggap 

sebagai bentuk busana yang berbeda dari kebiasaan berpakaian 

masyarakat pada umumnya. Perbedaan persepsi ini menunjukkan 

bahwa pembahasan mengenai cadar tidak dapat dilepaskan dari 

diskursus yang lebih luas tentang busana perempuan Muslimah dan 

ragam bentuk penutup aurat yang dikenal dalam Islam. 

Membahas tentang masalah pakaian bagi wanita muslimah ada 

lima kategori pakaian wanita yang digunakan untuk menutup aurat, 

yaitu jilbab, khimar, niqab/cadar, hijab, dan burqa. Dalam konteks 

Islam, terdapat berbagai istilah yang berkaitan dengan busana 

perempuan, masing-masing dengan makna yang berbeda meskipun 

sering digunakan secara bergantian di masyarakat. Jilbab, yang 

etimologinya berasal dari bahasa Arab "jalaba" yang berarti menutupi 

atau memakai pakaian luar, secara terminologis merujuk pada pakaian 

longgar yang menutupi seluruh tubuh perempuan dari leher sampai 
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mata kaki, kecuali wajah dan telapak tangan, sesuai dengan penjelasan 

dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 59.  

بِيبِهِنَّ   يدُْنِيَن عَلَيْهِنَّ مِن جَلهَ

Artinya: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya” 

Sementara itu, khimar berasal dari kata "khamara", yang juga 

berarti menutupi, dan dalam istilah syar’i merujuk pada kain penutup 

kepala yang menjulur hingga menutupi dada, seperti yang dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surat An-Nur ayat 31:  

 وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرهِِنَّ عَلهى جُيُ وْبِِِنَّ  

Artinya: “Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke 

dadanya”. 

Di sisi lain, niqab atau cadar adalah kain penutup wajah yang 

umumnya hanya menampakkan bagian mata, dan digunakan oleh 

sebagian perempuan Muslim sebagai bentuk kehati-hatian dan ketaatan 

dalam menjaga aurat. Hijab memiliki makna yang lebih luas; dalam 

bahasa, hijab berarti penghalang atau pembatas, dan dalam konteks 

keislaman mencakup keseluruhan konsep penutupan aurat, termasuk 

cara berpakaian, berbicara, dan berperilaku yang sopan sesuai dengan 

ajaran Islam. Sedangkan burqa adalah pakaian yang menutupi seluruh 

tubuh, termasuk wajah, dengan mata yang ditutup oleh kain tipis atau 

jaring untuk memungkinkan penglihatan. Dengan demikian, meskipun 

kelima istilah ini memiliki fungsi dan tingkat penutupan yang berbeda, 

semuanya didasarkan pada prinsip yang sama: menjaga kehormatan, 

kesopanan, dan identitas perempuan Muslim menurut tuntunan syariat. 

Dari lima jenis penutup aurat untuk wanita muslimah, penulis 

ingin memfokuskan pada niqab/cadar, jenis penutup aurat yang ada di 

kampus khususnya terhadap mahasiswi prodi pendidikan agama Islam 

fakultas tarbiyah dan keguruan saja. 

Dalam dunia akademik atau kampus pasti ada perbedaan antara 
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mahasiswi yang mengenakan cadar dengan mahasiswi yang tidak 

mengenakan cadar. Dan persepsi terhadap objek yang diamati juga pasti 

berbeda pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi yang diperoleh. 

Dalam hal ini ungkapan sebahagian dosen menyimpulkan bahwa 

mahasiswi yang menutup aurat disertai dengan memakai cadar akan 

terlihat lebih terhormat dan indah yang dipandang positif oleh orang 

lain jika dibandingkan dengan mahasiswi yang tidak bercadar. 

Selain itu pengguna cadar sering mendapat perlakuan yang 

kurang baik di tempat-tempat pelayanan publik, seperti yang dialami 

oleh seorang dokter bernama Ferihana, dokter ini pernah diundang pada 

salah satu acara televisi sebagai seorang yang menginspirasi karena 

kemanusiaan dan kepeduliannya. Saat itu dokter Ferihana tampil 

dengan menggunakan cadar, karena menggunakan cadar kehadirannya 

ditolak oleh sebagian masyarakat karena merasa keberatan dan 

menyudutkan dokter tersebut, dengan mengatakan bahwa seorang 

pasien harus mendapatkan informasi yang terbuka dengan 

menampilkan mimik wajah dan perkataan yang jelas dari seorang 

dokter.1 

Selain itu fenomena cadar juga terjadi di dunia perkuliahan, 

terutama di Prodi Program studi Pendidikan agama Islam. Ada 

mahasiswi yang menggunakan cadar di Prodi PAI, memunculkan 

berbagai pandangan dan penilaian di kalangan akademi prodi. Ada yang 

menilai fenomena ini dengan sudut pandang positif ada pula yang 

menilai dengan sudut pandang negatif. 

Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

Dosen Program studi Pendidikan agama Islam mendapati ada beberapa 

mahasiswi yang bercadar di UIN Ar-Raniry tidak diizinkan untuk 

 
1  Khairunnisa Y, “Komunikasi Nonverbal Muslimah Bercadar di Kalangan 

Mahasiswi UIN Ar- Raniry”, Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry,2017, hlm. 7-8. 
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mengikuti mata kuliah oleh sebagian dosen. Ada sebagian dosen yang 

beranggapan bahwa penggunaan cadar tersebut dapat mengganggu 

proses pembelajaran. Sebagai contoh, dengan memakai cadar dosen 

sukar untuk mengenali wajahnya, Selain itu kebanyakan mahasiswi 

yang memakai cadar juga apabila berbicara suaranya kurang jelas 

karena terhalangi oleh kain penutup muka yang dipakainya sehingga 

dosen sukar untuk mendengar. 

Sementara di sisi lain baru-baru ini terjadi peristiwa di UIN Ar-

Raniry yang menimbulkan perhatian banyak pihak. Seorang mahasiswi 

bercadar dikeluarkan dari ruang kelas oleh dosennya tanpa alasan yang 

jelas. Padahal, pihak kampus sendiri belum memiliki aturan resmi yang 

melarang atau membolehkan penggunaan cadar. Artinya, posisi 

mahasiswi tersebut berada diombang-ambing karena tidak adanya 

kepastian hukum yang berlaku di kampus, namun juga belum 

sepenuhnya dianggap benar. 

Kondisi seperti ini menunjukkan masih adanya ketidakjelasan 

dalam sikap kampus terhadap perbedaan cara beragama di kalangan 

mahasiswa. Padahal, kampus seharusnya menjadi tempat yang 

menghargai keberagaman, termasuk dalam cara seseorang 

mengekspresikan keyakinannya. Selama tidak mengganggu proses 

belajar, penggunaan cadar semestinya tidak menjadi masalah. 

Tindakan seorang dosen yang mengeluarkan mahasiswi dari 

kelas tanpa alasan yang jelas bisa menimbulkan rasa tidak adil dan 

mencederai semangat kebebasan belajar. Sebagai pendidik, dosen 

seharusnya mengutamakan dialog dan pemahaman, bukan penolakan. 

Kasus ini menjadi pengingat bahwa dunia pendidikan harus bisa 

menjadi ruang yang aman bagi siapa pun, tanpa melihat perbedaan cara 

berpakaian atau ekspresi keagamaan. Sudah saatnya kampus memiliki 

sikap yang jelas dan adil, agar tidak ada lagi mahasiswi yang merasa 

dirugikan hanya karena pilihan pribadinya dalam berkeyakinan dalam 

menggunakan pakaian. 
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Di sisi lain, dalam perspektif Islam, cadar dianggap sebagai 

sunnah. Alasan penggunaan cadar adalah untuk melindungi perempuan 

dari hal-hal negatif, sehingga tidak timbul fitnah atau menarik perhatian 

laki-laki yang bukan mahram. Makna menutup aurat beragam di 

kalangan ulama, yang setidaknya menghasilkan dua pendapat: ada yang 

menyatakan bahwa seluruh tubuh perempuan harus ditutup dan 

menggunakan cadar, sedangkan lainnya berpendapat bahwa tidak perlu 

memakai cadar dan boleh membiarkan dua telapak tangan dan muka 

terbuka. Ulama seperti Imam Syafi'i menyatakan bahwa wajah dan 

telapak tangan tidak termasuk aurat. Pendapat serupa juga datang dari 

Imam Malik, yang beranggapan bahwa kedua bagian ini boleh 

diperlihatkan. Di sisi lain, ada ulama yang berpendapat bahwa wanita 

muslimah harus menutup wajahnya dengan kain penutup muka (cadar). 

Hal ini juga dipandang sama oleh kelompok tertentu, seperti salafi, 

yang sering mengenakan jilbab dan cadar biasanya berwarna gelap 

sebagai identitas khas mereka.2 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

ingin mengetahui  bagaimana “Persepsi Akademi Prodi PAI Terhadap 

Mahasiswi Bercadar di Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UINAr-

Raniry” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di atas 

maka dapat ditemukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi akademi prodi PAI terhadap mahasiswi 

bercadar di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui persepsi akademi Prodi PAI UIN Ar-Raniry 

 
2 Fathayatul Husna“Niqab Squad Jogja dan Muslimah Era Kontemporer di 

Indonesia”dalam, Jurnal al-Bayan Vol 24 No. 1, (2018), hlm. 6-7. 
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Terhadap mahasiswi yang bercadar serta bagaimana cara dosen dalam 

menyikapi masalah yang berkaitan dengan penggunaan cadar di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa 

manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Mengembangkan teori pandangan dengan memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang bagaimana pandangan sebahagian 

dosen terhadap mahasiswi yang bercadar, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi pandangan tersebut. 

b. Memberikan kontribusi pada kajian tentang representasi 

Muslimah ideal dalam masyarakat kampus, serta bagaimana 

simbol-simbol seperti cadar berperan dalam membentuk citra diri 

dan pandangan publik terhadap seseorang. 

c. Menjadi acuan atau rujukan bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan faktor-faktor sosial, budaya, dan agama yang 

mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap pakaian dan 

identitas, khususnya di kalangan mahasiswa di kampus. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Memberikan informasi yang berguna bagi mahasiswa dan 

mahasiswi untuk lebih memahami berbagai pandangan yang ada 

di lingkungan kampus terhadap mahasiswi bercadar. Ini dapat 

memfasilitasi sikap toleransi dan saling menghargai di antara 

sesama mahasiswa dengan latar belakang pemahaman yang 

berbeda. 

b. Memberikan wawasan bagi pihak Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry dalam memahami fenomena 

pemakaian cadar di kalangan mahasiswi, serta implikasinya 

terhadap dinamika sosial dan interaksi di kampus. Hal ini dapat 



7 

 

 

membantu pengelolaan lingkungan kampus yang lebih inklusif 

dan terbuka. 

c. Berguna bagi pihak universitas dalam merancang kebijakan atau 

program-program pendidikan yang mendukung keberagaman dan 

kebebasan berpakaian di lingkungan akademik, serta memberikan 

ruang bagi individu untuk mengekspresikan identitas mereka 

tanpa stigma negatif. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk mengukur dan mengamati variabel-variabel yang terlibat 

dalam penelitian tersebut, berikut adalah definisi operasional. 

1. Persepsi 

Pandangan atau persepsi merupakan sebuah stimulasi yang 

diindrakan oleh setiap individu yang kemudian diorganisasikan dan 

diinterpretasikan sehingga individu tersebut bisa menyadari dan 

mengerti tentang apa yang diindranya. Sehingga pandangan 

merupakan suatu proses yang berkaitan dengan masuknya suatu 

informasi ke dalam otak manusia. Persepsi menjadi integritas di 

dalam diri setiap individu terhadap setiap stimulasi yang 

diperolehnya. Apa yang ada dalam diri setiap individu seperti 

pikiran, perasaan, pengalaman-pengalaman individu akan bereaksi 

aktif dalam mempengaruhi proses persepsi.3 

Sedangkan secara perspektif psikologi, pandangan atau 

persepsi dapat diartikan sebagai suatu jenis aktivitas pengelolaan 

informasi yang menghubungkan seseorang dengan lingkungannya. 

Persepsi sosial individu ialah suatu proses pencapaian pengetahuan 

terhadap proses berpikir tentang orang lain seperti ciri fisik, kualitas 

bahkan pada kepribadiannya. Setiap individu membangun gambaran 

 
3 Tony, Barry Buzan, Memahami Peta Pikiran (The Mind Map BOOK), Edisi 

Milenium, (Jakarta: Interaksara, 2004), 251.  
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tentang orang lain dalam upaya menetapkan, memungkinkan dan 

dapat mengelola dunia sosialnya.4 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pandangan atau 

persepsi seseorang, sebagai berikut:5  

a. Faktor internal seperti perasaan, sikap, dan kepribadian individu, 

prasangka, keinginan atau harapan, proses belajar, gangguan 

kejiwaan, keadaan fisik, titik fokus, kebutuhan, minat dan nilai 

serta motivasi.  

b. Faktor eksternal seperti latar belakang keluarga, pengetahuan dan 

kebutuhan sekitar, berlawanan, informasi yang diperoleh, hal-hal 

yang baru familiar ataupun ketidak asingan suatu objek. 

2. Akademi Prodi PAI 

Dosen Akademi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) adalah tenaga pendidik di perguruan tinggi yang bertugas 

mengajar, membimbing, menilai, dan membina mahasiswa dalam 

bidang Pendidikan Agama Islam. Dosen PAI tidak hanya berperan 

sebagai pengajar yang menyampaikan materi keislaman, tetapi juga 

sebagai teladan dalam bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran 

Islam. Secara operasional, dosen PAI diartikan sebagai pendidik 

yang memiliki kualifikasi akademik yang sesuai, memahami materi 

keislaman seperti Al-Qur’an, Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan 

Pendidikan Islam, serta mampu menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual kepada mahasiswa. Dengan demikian, dosen PAI berperan 

penting dalam membentuk mahasiswa yang berilmu, berakhlak 

mulia, dan mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Selain itu, dosen Akademi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) juga memiliki peran penting dalam menciptakan 

 
4 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Terapan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010),34. 
5 Miftah Toha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasiannya, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2003), 154.  
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suasana belajar yang religius, interaktif, dan inspiratif. Dosen PAI 

tidak hanya dituntut untuk menguasai materi ajar, tetapi juga harus 

mampu menerapkan metode pembelajaran yang efektif agar 

mahasiswa dapat memahami ajaran Islam secara mendalam dan 

kontekstual. Dalam menjalankan tugasnya, dosen PAI diharapkan 

menjadi panutan bagi mahasiswa dalam hal kedisiplinan, kejujuran, 

tanggung jawab, serta pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, keberadaan dosen PAI menjadi kunci 

dalam mencetak lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki karakter islami yang kuat dan siap berkontribusi 

positif di masyarakat. 

3. Mahasiswi 

Mahasiswa/i adalah seseorang yang sedang dalam proses 

menimba ilmu pengetahuan ataupun belajar dan terdaftar sedang 

menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang 

terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan 

universitas.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBI), mahasiswa/i 

didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang 

setara dengan perguruan tinggi. Mahasiswa/i dinilai memiliki 

tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan 

berencana dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan 

cepat dan tepat sasaran merupakan sifat yang cenderung melekat 

pada diri setiap mahasiswa/i yang merupakan prinsip yang saling 

melengkapi.  

Seorang mahasiswa/i dikategorikan pada tahap 

perkembangan yang usianya 18-25 tahun. Tahap ini dapat 

digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan 

dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia 

mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup. 
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Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa ialah seorang peserta didik berusia 18 sampai 25 tahun 

yang terdaftar dan menjalani pendidikannya di perguruan tinggi baik 

dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. 

Sedangkan dalam penelitian ini, subyek yang digunakan ialah 

mahasiswi yang berusia 18 sampai 20 tahun dan masih tercatat 

sebagai mahasiswi aktif. 

4. Cadar 

Cadar atau Niqob (نقاب)adalah kain yang digunakan untuk 

menutup wajah wanita yang tidak tertutupi oleh jilbab. Orang 

Indonesia mengenalnya dengan istilah cadar. Biasanya niqob terdiri 

dari kain yang terpisah dari jilbab. Cadar ini biasanya digunakan 

oleh wanita muslimah Arab Saudi dan beberapa penduduk negara-

negara timur tengah. 

Namun Istilah kata niqob tidak terdapat dalam al-Qur’an, 

yang terdapat dalam al-Qur’an hanyalah istilah jilbab dan khimar.6  

Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, cadar berarti kain 

penutup kepala bagi perempuan. 

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hany Sabrina Mumtaz Aziz dengan 

judul “Respon Mahasiswa Tentang Kode Etik Berpakaian di 

Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi persepsi mahasiswa mengenai aturan berpakaian di 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Metode yang dipilih adalah 

kuantitatif karena dapat memberikan data yang tepat dan akurat 

melalui perhitungan statistik. Survei yang dilakukan sebagai teknik 

 
6 Fadlolan Musyaffa‟, “Jilbab Yes, Niqob No”, Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu, 2019. hlm. 1-3. 
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pengumpulan data primer dengan menggunakan kuesioner yang 

dibagikan kepada sampel dari populasi yang ditargetkan. 

2. Selanjutnya skripsi yang dilakukan oleh Ibrahim Azzis yang 

berjudul “Pola Interaksi Mahasiswi Bercadar di Lingkungan 

Kampus Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta”. Dalam penelitiannya ini 

menjelaskan bahwa pola interaksi mahasiswi bercadar di lingkungan 

kampus fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Syarif 

Hidayatullah yaitu, mereka memiliki cara berkomunikasi yang 

setiap orangnya berbeda-beda. Karena setiap individu memiliki 

karakteristik berbeda-beda. Seperti halnya cara komunikasi orang 

yang memakai cadar dengan orang yang tidak memakai cadar. 

Mereka memiliki cara yang berbeda dalam berkomunikasi. Seperti 

terlihat dari cara berkomunikasi mahasiswi bercadar dengan adanya 

batasan-batasan antara mereka para mahasiswi bercadar dengan 

mahasiswi lainnya yang tidak memakai cadar. Terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan sulit dalam berkomunikasi antara dosen 

dengan mahasiswi yang bercadar di fakultas tarbiyah dan keguruan 

UIN Syarif Hidayatullah. Seperti halnya yang menjadi kendala 

mahasiswi bercadar yaitu suara mereka yang tertutupi cadar, 

sehingga volume suara terdengar lebih kecil dan sedikit terputus-

putus. 

3. Skripsi Jumaidah tentang “Problematika Pemakaian Cadar di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang” hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: jumlah mahasiswi UIN Walisongo 

Semarang yang menggunakan cadar mengalami peningkatan. Pada 

awalnya hanya berjumlah lima orang, terus meningkat menjadi 14 

orang. Problematika yang dihadapi beragam. Mereka menggunakan 

cadar hanya saat berada di luar kampus dan menggunakan masker 

saat berada di lingkungan kampus. Mengingat bahwa di UIN 

Walisongo memiliki banyak aturan atau kebijakan sendiri dalam 
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mengatur cara berbusana. Motivasi mahasiswi bercadar beragam. 

Partisipan mempunyai motivasi yang terbagi dalam dua tema yaitu, 

motivasi intrinsik, partisipan menggunakan cadar karena perspektif 

mereka dengan memakai cadar merupakan tuntunan syariat agama, 

mereka menganggap bahwa memakai cadar merupakan ciri dari 

orang yang anggun. Sedangkan motivasi ekstrinsik partisipan adalah 

karena mempunyai pengalaman yang buruk yang menimpanya 

sehingga mengharuskannya untuk memilih menggunakan cadar. 

Rata-rata mahasiswi yang menggunakan cadar karena ingin menjaga 

diri mereka dari pandangan laki-laki yang bukan mahramnya. 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, penelitian ini akan memiliki perbedaan yang signifikan 

dalam fokus objek penelitian. Naskah-naskah yang dibahas tentu 

berbeda dengan yang telah dibahas oleh para komentator atau peneliti 

sebelumnya. Penulisnya juga memiliki tujuan yang berbeda-beda. 

Tentunya juga telah ditulis di atas, sehingga menurut Penulis penelitian 

ini layak untuk dilakukan. 


